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Abstract
Generally novel tells ws about the life that is around humans. In a novel, the author will always make every effort to direct the
reader 1o the images of the reality of life through the stories contained in the movel with a vanety of unigee and attractive
packaging In the novel Sag no Gabai Bacchan, ins aspects of pagmatics, espedially across
langwages and incercultural communication, The purpase of this study is to provide a thorough und ding of the ims of
peration with the p ples of compli and viclationsin the dialogu Lstion of the povel Saga no Gabai Bacchan
&mmtﬁsumhhdmmnypcormlkmp’thﬁlmlnﬁannhichmnllhe, 2 pects of dialogue in
the movel translahon of Saga no Gabai Bacchan (SGS) from Japmmeseanto Indonesian, this study used content analysis method
t Iysis) with a pragmati vach and lation . Comtent analy¥is.method is used 10 reveal the pragmatic aspects
of the dialogue translation of the novel SGB from Japanese ipto lndonenm wha be related with maxims of cooperation. both
of -hnch meet the panciples of fooperation and in violation of the prigtiple of coaperation So this h, incheding
h with the ;, i hod mhecowinnmmms wsmd; the pragmatic aspects of the translation of the
daloguevo understand the diniogic a5 a whole translation. and lrandman amalysis rgveats apegch translarion, transiation
deviations and failyres p i “‘m“oﬂuwlnm l&nﬂhtwmoﬂnwd‘ocﬁpvmsof&dﬂonmeaaw
translation is ideftified based on the pragmatic uspeuoonhe dalo;- transkation. The pragmatic aspect® include cooperation
mavims which are divided into four Garegarics. namely quantity maxim, maxim of quality. gaxim implementation and mavam
relevance, Fach of these mitxims emphasizing speakers witkin the limits oF coniipliance and wiolation of the principles of
communication in accardance wth shie situation and conditions spesch act in the dclivery of acesrate information, clearly and
tnformarion based on facts noe cxcessive, and not taxa‘ambiguity, )
Keywords: Maxim alcoopemﬂwl. nove!

ications are

\ s o
Novdd urminnya no:eduu. tentang kehidupan yivg sda dmlhu rnmlﬁ. Dalam ﬂ\nh novel, pengarang nkm selab
berusaha semaksimial mwnghin wntuk mengarahkan pemb d; gambaran rcalits kehadupen melalus cora
)mmummammbab*kmmmmmmmmd &gamcab.daacdu
tnrmmkw ynng paikap banyak mengandung aspek-aspek pragmatik Hubangan aptara pragmatik dopat dijelazican
1 bentuk tindak k kasi, terutama ) ikasi antarbabasa dan antarondaya. Tujuas peeclitiag ini adalah
membeuhnpuuh-u- yang mendalam tentang maksim kerja sama dengan peinsip permepuhan dan pelanggaran dalam dialog
poda noved Saga oGt Bacchad, Berhubung penclitian ind temmasuk jenis penclitian pragmatik, yaitu mengunghapkan aspek
pragenatik daliim terjemaban didlog pads movel Sega no Gebai Bacchan (SGB) dar bulsis Jepang ke dalaen bahasa Indoossia,
maka penelifien ini mengrimekan mesode analisis isi (Content Analysis) dengin pmn peigmatik. Metode amalisis ist
digunakan antuk mﬂm aspek pragmatik dalum dialog pada movel Sagn . Gatwd Boacchan dan bekass Jepang ke
dalam bahasa Indomesia yang beckalitan dengan maksim kerjasama. Jadi penelitian n!ﬂ“' wspek pragmetik pada dialog
secara wruh, dan m!hsmmmwmmunwmmpmm diadog. Dari hasil penelitian diperoleh 4
katagon maksim, vaitu maksim ltunnm, ki kualtm, mksim pelal din paksim redeyingl, masing-masing
mengandung prislp pemenhian dén prinsip pelanggaran. I«liptm Tip-tisp maksst i tpenekankan pedutur dalam batas-bass
pemenuban dan pelanggaran prinsip kaman s scsuai dengan sibsasi utét dan kondssi eturan dalam  dalsm penyampaian
informasi yung akurat, jelas dan sesuai fakty, Gk berlebshan, beckaitan dun tidak taksa.
Kata Kunci: Maksim Kerja sama, novel |

bagal media, baik audio. visual maupun
media tertulis, Salah media komunikasi de-
ngan muatan yang banyak mengandung ko-
munikasi lisan dalam bentuk tulisan adalah

A. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu
hal penting dalam kehidupan manusia. De-

ngan berkomunikasi manusia dapat ber-
interaksi satu dengan lainnya. Sebagai salah
satu alat interaksi manusia, komunikasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik
lisan, tulisan, maupun isyarat, melalui ber-

novel. Novel umumnya menceritakan ten-
tang kehidupan yang ada disckitar manusia
dengan sckitarnya.

Dalam scbuah novel, pengarang se-
lalu berusaha semaksimal mungkin untuk
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mengarahkan pembaca kepada gambaran-
gambaran realita kehidupan melalui cerita
yang terkandung didalamnya dengan ke-
masan yang unik dan menarik. Oleh karena
itu, syarat utama novel sedapat mungkin
harus menampilkan hal-hal vang menarik,
dapat menghibur pembaca-nya melalui
rangkaian kecjadian dan mendatangkan
kepuasan batin pada pembacanya saat akhir
membaca novel tersebut. Novel dapat
dikatakan baik sebagai bahan bacaan jika
novel tersebut memihki (wuan untuk
penyempumaan diri pembacanya, sehingga
dapat dijadikan alat introspeksi dan kritik
baik untk penulisnya maupun pembaca-
nya, dan sebaiknya mengandung isi yang
bemilai edukasi. Sehingga harapan setelah
membaca novel, pembaca bisa sclalu ber-
introspeksi diri, terus belajar dan berfilosofi
untuk berubah lebih baik pada kehidupan-
nya.

Salah satunya adalah novel yang
cukup populer dan mengandung ajaran
luhur tentang memaknai hidup dengan cara
pandang yang unik terhadap kehidupan dan
pendidikan, yaitu Novel Saga no Gabbal
Bacchan, karya Shimada Yoshichi. Novel
tersebut berlatar kehidupan negara Jepang
pasca pemboman kota Hiroshima, ditulis
dalam bahasa Jepang dan sudahditerje-
mahkan ke dalam berbagai bahasa, terma-
suk bahasa Indonesia dengan judul Nenck
Hebat dan Saga. Novel Saga no Gabai
Bacchan diterbitkan tahun 2004, kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indongsia
dengan cetakan pertama tahun 2011 oleh
Indah S Pratidina.

Penclitian i adalah penchtian
terhadap novel terjemahan, dalam hal i
adalah novel tenemahan Saga no Gabai
Bacchan yang sudah dialth bahasakan ke
dalam bahasa Indonesia. Discbabkan pene-
litian pada novel terjemahan, maka banyak
ditemukan penyimpangan terjemahan buda-
va khususnva pada dialog yang terdapat
dalam novel. Penyimpangan terscbut terjadi
baik sccara pemahaman budaya dan juga
pragmatk. Oleh karena itu periu dipahami
perbedaan pengaruh bahasa sasaran dalam
menerjemahkan bahasa sumber. Pemaham-

an perbedaan pragmatik budaya tersebut
disebut dengan Cross-Culture Pragmatic

Pemahaman yang berbeda tentang
Cross-Cultural Pragmatic oleh Wierzbicka
(2003:69) didefinisikan dalam empat sasar-
an yang penting secara fundamental. Menu-
rut Wierzbicka di dalam analisis pragmatik,
seperti penggunaan tindak tutur, tidak ada
kesalahan tindak tutur, yang ada adalah
kegagalan penutur untuk menyampaikan
ilokusi tuturannya, dikarenakan terjadinya
pelanggaran-pelanggaran maksim  dalam
percakapan, sehigga terjadi  kegagalan
petutur-menafsirckan  tujuan atau  ilokusi
yang ada dalam-tutran yang disampaikan
penutur,  Dalam novel Saga no Gabai
Bacchan, komunikasi banyak disampaikan
olch scorang nenck terhadap scgala hal
yang menurutnya perlu diajarkan kepada
cucunya, untuk bertahan hidup dalam
kemiskinan. Karena komunikas: ini berlatar
situasi di Jepang, maka akan berbeda
apabila diterjemabkan ke dalam bahasa
lain.

Selanjutnya dengan  kemampuan
pragmatik yang mencakup kemampuan pe-
nutur dan petutur untuk menggunakan ben-
tuk-bentuk  bahasa. yang ‘ada “di-dalam
scbuah konstruksi tuturan, seperti pemi-
lihan penggunaan tindak tutur langsung dan
tindak tutur tidak Japgsung, serta peng-
gunaan  bentuk-bentuk . percakapan rutin
(conversational rontines). Pragmatik me-
nurut Richard (1983;7) lebih dekat dengan
pengetahuan gramatika’ Seseorang; atau
dengan Xata lain, dapat disejajarkan dengan
Kemampuan linguistik

Selain itu, kemampuan sosioprag-
matik seseorang mencakup kemampuan
peserta  komunikasi untuk  menggunakan
bentuk-bentuk bahasa berdasarkan penge-
tahuan sosial budaya yang terkait dengan
hubungan antar peserta tutur (power, dis-
tance, dan rank of impasition) dani situasi
komunikasi, yang dapat diaplikasikan untuk
menggunakan dan menafsirkan  bentuk-
bentuk bahasa wverbal dan nonverbal.
Sosiopragmatik  lebih  dekat  dengan
pengetahuan sosial budaya seseorang; atau

70 BAHTERA : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Volume Januan 2016



dengan kata lain, dapat disejajarkan dengan
kemampuan pragmatik seseorang. Penutur
sclalu *mencgosiasikan’ kemampuan prag-
matik dan sosiopragmatik yang dimilikinya
untuk menghasilkan atau menginterpres-
tasikan waran secara efektif dan efisien;
atau dengan kata lain, seseorang harus
mampu  menggunakan  pengetahuannya
mengenai bentuk-bentuk ujaran yang harus
diujarkan atau ditulis sesuai dengan maksud
ujarannya (pragmatik), dan situasi konteks-
tual tertentu (sosiopragmatik) saat ujaran
tersebut dilaksanakan. Leech mengartikan
pragmatik scbagai studi tentang makna
dalam hubungannya dengan situasi-situasi
ujar (speech sitwasions). Pragmatik dapat
dibedakan atas dua hal, yaitu (1) pragmatik
sebagai sesuatu yang diajarkan, (2) pragma-
ik sebagai suatu yang mewarnar tindakan
mengajar. Bagian pertama masih dibagi lagi
atas dua hal, ymwu ( a) pragmatik scbagai
bidang kajian linguistik, dan (b) pragmatik
sebagai salah satu seg di dalam bahasa atau
disebut fungsi - komunikatif. (Holmes,
1994:286). Oleh karena itu, pragmatik ialah
kajian tentang kemampuan pemakai bahasa
mengaitkan kalimat-kalimat dengan kon-
teks-konteks yang sesuai bagi kalimat-
kalimat itu (Oller, 2001: 16), Pragmatik
juga diartikan scbagal syarat-syarat yang
mengakibatkan sera-si idaknya pemakaian
bahasa dalam  komunikasi, . aspek-aspek
pemakaian bahasa dtau konteks luar bahasa
yang memberikan sumbangan  kepada
makna ujaran (Clark, 1997 25). Menurut
Jaszezolt (2002:1), pragmatik merupakan
cabang ilmu linguistik vang membahas
tentang apa yang termasuk strukiur bahasa
sebagai alat komunikasi antara penutur dan
pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-
tanda bahasa pada hal-hal ckstralingual
yang dibicarakan. Cumming (2003:6) men-
definisikan pragmatik sebagai telaah me-
ngenai makna tuturan (utterance) meng-
gunakan makna yang terikat konteks,

Pendapat Grice dan Austin bahwa
dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip
kerja sama itu, menuturkan bahwa setiap
penutur harus mematuhi 4 maksim perca-

kapan (conversational maxim), vakni mak-
sim kuantitas (maxim of quantity), maksim
kualitas {maxim of quality), maksim rele-
vansi (maxim of relevance), dan maksim
pelaksanaan (maxim of manner). Melalui
prinsip-prinsip, terkandung nilai-nilai ko-
munikasi, seperti kejujuran, kebenaran
yang masuk ke dalam bahasa. Para linguis
lazimnya menghindari pembicaman nilai-
nilai tersebut, karena mercka merasa bahwa
dengan demikian objcktivitas akan ber-
kurang. Namun sclama nilai-nilai vang
dibahas merupakan mlai-nilai yang secara
cmpiris memang berlaku dalam masya-
rakat, dan bukan nilai-nilai yang dipak-
sakan pada masyarakat, maka kajian im
dilakukan. Kemudian untuk cakupan kajian
maksun_penulis memfokuskan pada salah
safu pembahasan dalam ‘pragmatik yaitu
maksim-maksim kerja sama Grice (1975:
45-47), Maksim-maksim ini menjelaskan
bahwa agar proses interaksi dan komunikasi

antara si penurtur dan mitra tutur-dapat

berjalan lancar, maka masing-masing harus
dapat bekerjasama sccara baik dan optimal.
Prinsip Kerja sama  Grice seluruhnya
meliputi empat macam maksim vaitu scba-
gat benkut:

a. Maksim Kuantitas

Di dalam maksim kuantitas, seorang
penutur . diharapkan  dapat - membenikan
informasi yang cukup, memadai, dan se-
informatif mungkin. Informasi demikian itu
tidak boleh melebihi informasi  yong
schenarnya  dibutuhkan si mitra tutur.
Tuturan yang mengandung informasi lebih
dan vapg sungguh-sungguh diperlukan
mitra tutur, dapat dikatakan melanggar
maksim Kkuantitas dalam Prinsip  Kerja
Sama Grice.
b. Maksim Kualitas

Dengan maksim kualitas, seorang
peserta tutur diharapkan dapat menyam-
paikan sesuatu yang nyata dan sesuai fakta
scbenamya di dalam berutur. Fakta itu
harus didukung dan didasarkan pada bukti-
bukti yang jelas. Maksim kualitas adalah
maksim yang menjelaskan bahwa peserta
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tuturan harus membenkan informasi yang
sesual dengan fakta,

c. Maksim Relevansi

Di dalam maksim relevansi, di-
nyatakan bahwa agar terjalin kerja sama
vang baik antara penutur dan mitra tutur,
masing-masing hendaknya dapat memberi-
kan kontribusi vang rclevan tentang sesuatu
vang sedang dipertuturkan ita.

d. Maksim Pelaksanaan

Maksim pelaksanaan ini meng-
haruskan peserta pertuturan bertutur seeara
langsung, jelas dan udak kabur. Orang ber-
tutur dengan tidak mempertimbangkan hal-
hal itu dapat dikatakan melanggar Prinsip
Kerja Sama Grice (1975:37) karena tidak
mematuhi maksim pelaksanaan, Dalam ke-
nyataan berkomunikasi schari-hari, pelak-
sanaan maksim-maksim_ftersebut  dapat
dibedakan ke dalam dua cara, yakni dengan
menaati (observing) ataupun dengan tidak
menaati maksim. Kegiatan tdak menaati
maksim dapat dibedakan menjadi dua, an-
tara lain, melakukan pelanggaran terhadap
maksim (violating) atau membuat mengam-
bang (flouting). Beatuk ketaatan (obser-
ving) maksim adalah dengan berujar atau
berkomunikasi sesuai dengan ketentuan.

Diantara_ penyimpangan-penyim-
pangan dalam prinsip kerjasama adalah
sebagai berikut:

1) Pelanggaran maksim kuantitas, dalam
maksim kuantitas menghendaki tiap
peserta tuturan  memberi - kongribusi
yang cukup dan scbanyak. yang
dibutuhkan oleh lawan  bicaranya.
Tetapi tidak selalu tuturan tersehut
sesuai dengan maksud dan tjusn dan
maksim kuantitas;

2) Pelanggaran maksim  kualitas, jika
pembicara tidak mengatakan  yang
sebenamya dan membenkan informasi
yang keliru;

3) Pelanggaran maksim relevansi, jika
pembicara tidak memberikan kontn-
busi yang relevan dengan masalah
pembicaraan;

4) Pelanggaran maksim pelaksanaan, jika
pembicara  tidak berbicara secara
langsung. Kemudian, tuturannya ka-
bur, taksa (ambigu) berlebihan dan
tidak runtut,

Adapun untuk memperkuat pencli-
tian ini, maka penulis menampilkan
penelitian yang relevan tentang pragmatic
dalam terjemahan, yaitu penelitian yang
ditulis oleh Hisako Yamagashira dan
Jepang (2000) dengan judul penelitian
dalam penelitian i, menitik beratkan pada
penggunanan  pragmatic  (maxim) dalam
penerjemahan dengan perbedaan budaya
yang memiliki persepsi dan interpretasi
pada kesesuaian dam kesopanan, melalui
transfer pragmatik dapat menimbulkan
kegagalan ko-munikasi antar budaya.

B: METODE PENELITIAN

Penelitian  ini bertujuan. untuk
mendeskripsikan aspek pragmatik Khusus-
nya tentang maksim kerja sama dengan
prinsip pemenuhan den pelanggaran dalam
tejemahan dialog pada novel Sage no
Gabai - Bacchan.  Penclitian ini adalah
kajian_analisis di dalam ranah pragmatik
yang menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mengkaji maksim kerja sama dengan
prinsip - pemenvhan dan  pelanggaran.
Berhubung penelitian ini termasuk jenis
penelitian  pragmatik,  yaitu = mengung-
kapkan maksim_kegjasama dalam dialog
pada novel Saga no Gabai Bacchan (SGB),
maka penelitian ini menggunakan metode
analisis ist _{(Contens. Analysis) dengan
pendekatan pragmatik.

Menurut Moleong (2004:5), pencki-
tian kualitatif adalah penelitian yang meng-
gunakan-latar alamiah untuk menafsirkan
fenomena yang terjadi dengan memanfaat-
kan metode pengumpulan data, seperti
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan
dokumen (Dane, 1990:11). Tcks dialog di
dalam terjemahan dalam bahasa Indonesia
dijadikan sumber data. Karena meng-
gunakan hasil karya seseorang scbagai
sumber data, penelitian ini  dapat di-
golongkan scbagai penelitian kepustakaan.
Dane sendirt menggunakan istilah archival
research alih-alih Gbrary research seperti
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vang digunakan Zed (2004: 3), Lebih lanjut
Bogdan dan Taylor menyimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penclitian yvang
menghasilkan  simpulan  dalam  bentuk
uraian kata-kata dan bahasa (bukan angka).

Data penelitian ini berupa ungkapan
verbal dari berbagai dialog yang dianggap
mengandung unsur maksim kepa sama
dengan prinsip pemenuhan dan pelanggar-
an. Sumber data penelitian ini adalah:
terjemahan  novel “Saga no  Gabbao
Bacchan™ (2001} yang diterjemahkan olch
Indah S. Pratidina tahun 2011 yang
judulnya diubah menjadi Nenek Hebat dan
Saga.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berlangsung melalui beberapa
tahap secara selektif yang oleh Huberman
dan Miles disgbut reduksi data; yaitu proses
memilih, memfokuskan, menvederhanakan,
meringkas dan' mengubah clata mentah
(Mattew. 1992: 18-19). Sumber data amat
luas; maka data vang paling memadai dan
relevan yang dianalisis,

Adapun langkab-langkah mencan
data  dalam penelitian ini, berlangsung
scbagai berikut
1) Memilih data dant dialog pada novel

SGB berdasarkan aspck pragmatik, yaitu
mak-sim kerja sama dengan prinsip
pemenvhan dan pelanggaran. Kriteria-
kriteria,  yang  dipedomani  untuk
mendeskripsikan  mak-sim  kerasama
dalam dizlog padanoyel SGBadalah: (a)

maksim dengan prinsip pemenuban, (b)

maksim dengan prinsip pelanggaran, (c)
Data dapat berupa teks dinlog yang
terkait dengan maksim kerjasama.

2) Setelah data dari semua dialog pada
novel SGB '~ diambil, . kemudian
discderhanakan, difokuskan, didiversi-
fikast dan menjadi data. Langkah-
langkah vang ditempuh adalah mencatat
data maksim kerja sama dengan prinsip
pemenuhan dan pelanggaran.

Selanjutnya langkah-langkah dalam
mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1) Pengumpulan data dimulai dengan
mengidentifikasi  berbagai  maksim
kenasama yang mengandung prinsip
pemenuban dan pelanggaran dalam
budaya Jepang yang kemungkinan
besar tidak dipahami dalam kebudayaan

Indonesia,

Dialog yang didentifikasi mengan-

dung konsep maksim kerjasama yang

tdak dipabami ditandai dengan meng-
gunakan marker, lalu dicatat dalam
kartu.

3) Langkah ketiga adalah  mencari
padanan  dialog yang diidentifikasi
pada langkah (2) dalam dalam bahasa
Jepang dan mencatatnya pada kartu
yang sama dengan dialog bahasa
Indonesia,

Penelitian ini menggunakan model
amalisis vang disarankan oleh Miles and
Huberman (1984:23). Penclitian ini meng-
gunakan - pendekatan  kualitatif. dengan
metode analisis isi, yain dialog dalam no-
vel Jepangn SGB yang mengandung
maksim kerjasama.

Adapun langkah-langkah praktis
vang ditempuh dalam analisis data adalah
schagai benkut,

8 Data penchitian ini adalah ungkapan
verbal (verbal expressions) berupa suatu
waran  yang  mengungkapkan  aspek
pragmatik yaitu maksim kerjasama yang
tidak dipahamy  dalam budaya In-
donesia, Usaran ini kemudian direduksi
dengan cara mengkatagorisasikan ke
dalam  bentuk-bentuk  maksim  yang
berhasil dan tidak berhasil tersampai-kan
ke dalam bahasa sasaran.

b. Selanjutnys, data berupa maksim kerja-
sama dikategonsasi menurut prinsip
pemenuhan dan prinsip pelanggaran.

. Hasil-dan kategonsasi di atas dima-
sukkan ke dalam matrik yang meliputi
matrik mengenai dislog yang berhasil

dan tidak berhasil tersampaikan makna
pragmatiknya  khususnya  maksim
kerjasama di dalam bahasa.

d. Langkah sclanjutnya adalah meng-
ukuhkan kesimpulan yang telah ditarik
sejak pengumpulan dan yang sebelum-

2
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nya dipegangi secara longgar, terbuka,
dan skeptis. Pengukuhan kesimpulan
(verifikasi) dilakukan dengan melaku-
kan diskusi dengan teman sejawat.
Diskusi dilakukan secara intensif de-
ngan memeriksa kembali setiap data dan
kesesuaian  Kategorisasi  yang  telsh
dilakukan. Langkah ini dimaksudkan
untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif yang selanjutnya makna-
makna yang muncul dari data diunji
kebenarannya, kekokohannya vang se-
kaligus merupakan kevalidannya.

Untuk mendapatkan keabsahan data
suatu penclitian yang mencakup kredibilitas
(credibility).dependabilitas (dependability),
transferabilitas{transferability), dan konfir-
mabilitas (confirmability).

Kredibilitas suam penelitian adalah
penelitian  kualitarif vang kredibel awu
terpercaya dari persfekdif partisipan. Untuk
mencapai  hasil penelitian _ini, peneliti
berusaha dengan berbagai teknik, yaitu (a)
peneliti terlibat langsung dalam penelitian
ini, sckaligus scbagai-instrumen penelitian,
schingga data yang dikumpulkan dari
sumber data yaitu, dialog pada novel SGB
yang diteliti dapat dipertanggungjawabkan,
(b) ketelitian membaca sumber data, dan
mendalaminya, dilanjutkan dengan deskrip-
si aspek pragmatik tentang maksim kerja
sama; (c) kecukupan teori yakai mengkaji
teori-teori yang relevan dengan permasa-
lahan yang diteliti yaitn tentang aspek
pragmatik maksim kerja  sama; (d)
melakukan triangulasi-teori, yaitu melalui
pengkajian ulang terhadap teoristcori yang
relevan  untuk  pengesahan - data-data
penelitian; (c) triangulasi pakar, yakm
melakukan wawancara yang mendalam
dengan penulis novel secara langsung
dalam rangka penguatan temuan- data
penelitian; () pemeriksapan sejawat, yaitu
melalui diskusi dengan para dosen dan
rekan scjawat.

Dependabilitas  suatu  penelitian
merupakan kemampuan pencliti  untuk
menyikapi dan menjelaskan  perubahan-
perubahan konteks penelitan yang terjadi
di lapangan. Penelivan aspek pragmatk

maksim kerja sama dalam dialog pada novel
SGB, pencliti harus  memperhitungkan
kemungkinan terjadinya  perubahan-per-
ubahan pada dialog mengingat sumber yang
diteliti adalah novel Jepang SGB, maka
edisi revisi dapat terjadi.

Transferabilims, yaitu tingkat ke-
mampuan hasil penelition kualitatil’ untuk
dapat  digeneralisasikan dengan konteks
yang lain. Dalam penelitian ini peneliti
berusaha untuk melengkapi teori-teori dan
konsep-konsep  yang jelas agar  hasil
penelitian  ini  merupakan  hasil-hasil
penelitian maksim kegja sama yang dapat
menjadi  landasan  penelitian  tentang
maksim kerja sama lainnya.

Konfirmahilitas merupakan tingkat
objektivitas._ hasil  penelitian.  Untuk
konfimmabilitas - penelitan  ini, peneliti
melakukan  dokumentasi data penelitan
dengan cermat _swpava dapat di cck
berulangulang dari keseluruhan data yang
dikumpulkan. Data yang dianalisis adalah
data yang telah dipilih, dipilah, dan
diverifikasi dengan cermat dan terinci,
schingga hasil penelitian adalah hasil
analisis data yang objcktif.

Penelivan i diharapkan  akan
memperoleh  temuan  berbagai  bentuk
mauksim kega sama sebagai keberhasilan
ataupun kegagalan prinsip pemenuhan dan
pelanggaran dalam dialog novel SGB. Hasil
perbandingan diharapkan dapat memapar-
kan penyebab terjadinya kegagalan disertai
dengan  meminimalkan kegagalankega-
galan itu,

Berdasarkan analisis data, secara u-
mum ditemukan maksim kega $ama yang
ditemukan  dalam novel SGB  adalah
maksim kuantitas dengan jumlah data
sebanyak 42 data, yang terdin dan maksim
kuantitas yang memenuhi prinsip peme-
nuhan scbanyak 25 data dan maksim
kuantitas vang memenuhi prinsip pelang-
garan sebanyak 17 data, kemudian maksim
kualitas sebanyak scbanyak 41 data, vang
terdiri dant data maksim kualitas vang
memenuhi prinsip pemenuhan sebanyak 24
dan data maksim kualitas dengan prinsip
pelanggaran se-banyak 17 data. Selanjutnya
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dalam novel SGB terdapat maksim relevan-
si schanyak 16 data, yang terdin dar
maksim relevansi yang memenuhi prinsip
pemenuhan scbanyak 6 data dan maksim
relevansi yang melanggar prinsip pemenu-
han sebanyak 10 data, sedangkan mak-sim
pelaksanaan dalam novel SGB sebanyak 24
data yang terdin dari data maksim pelak-
sanaan yang memenuhi prinsip pemenuhan
sebanyak 12 data dan data maksim pelak-
sanaan denga prinsip pelanggaran sebanyak
12 data.

C. PEMBAHASAN

Maksim kerjasama terbagi menjacli
4 katagori, yaitu maksim kuantitas, mak-
sim kualitas, maksim pelaksanaan dan
maksim relevansic Dan keempat katagon
tersebut, masing-masing - mengandung
pnnsip pemenuhan dan prinsip. pelang-
garan, dengan contoh yang ditampilkan
dalam Setiap tabel maksim, hanya 3 daa
sampai 4 data  yang dapat mewakili
keseluruhan data maksim yangn ada dalam
novel SGB. f

Sclanjutnya pembahasan terhadap
te-muan hasil penelitian tentang maksim

kerja sa-ma dalam tejemahan dialog novel

SGB tersebut, lebth rinci  dipaparkan

berikut.

1. Maksim Kuantitas dalam
Terjemahan Dialog Novel SGB

Di dalam maksim kuantitas, se-
orang penutur diharapkan dapat mem-
berikan informasi yang cukup, memadai,
dan seinformatif mungkmn. Informasi de-
mikian itu tidak bolech melebihi informasi
sebenarnya yang dibutubkan oleh mitra
tutur,

1.1 Maksim  Kuantitas  dengan
Prinsip  Pemcenuhan  dalam
Terjemahan Dialog Novel SGB

Data disajikan berupa dialog dengan
futuran - mengandung maksim  Kuantitas
dengan prinsip pemenuhan pada tabel 1.
Dalam maksim kuantitas dijelaskan bahwa
seorang penytur diharapkan dapat mem-
berikan pesan atm informasi yang sung-

memadai, dirasa cukup; dan
dipandang seinformatif mungkin kepada
mitra tutur.

Tabel 1 Maksim Kuantitas Prinsip Pemenuthan dalam Terjemahan Dialog Novel SGB
Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran Keterangan
no L (Bsw — (Bsh) v

AT b A BEEE | Al Bachan, eigo. | A: Nenek Aku Tuturan
frhE L v 4y | nanka sappari sama sgkaligidak | sesuai dengan
B BN wakaran, mengerti bahasa prinsip
B: Jya touan Inggris pemenuhan
o v~ _ I'voushini " B: Kalau begitu di
T i oo | 2 e
5 3 nihonjin desu’ tukis aja “Saya
R T il tte kaitoke™. orang Jepang™.
2 [A:¥E 95D, B4 | A Souka, nihon [A: Benar juga. Tuturan
s milio 5 | niitara; betsumi | Selama akuadadi | sesuai dengan
A AR komaran mon | Jepang, tidak prinsip
ne. masalah kalau tidak | pemenuban
B:#5%5 B: Sou sou. bisa berbahasa
Inggris
B: Betul, betul,
3 ATLELSA, A: Demo A: Tapi Nek, aku | Tuturan
. BTELETE bachan, ore, Jjuga tidak suka sesual dengan
kanji mo nigate. | huruf Kanji prinsip
pemenuhan
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B:A¥i10G 40 & | B: Bokuwa B: Tulis saja *Aku
41 & A4 &C | himganato hidup dengan
Wi E4 katakana de ikite | Hiragana dan
tkimasu. Katakana’,

A:# 9%y, BT | A Souka. Betsu | A: Benar juga. Tuturan
Lot T, 437y | ni Himgana Dengan Hiragana | sesuai dengan
AL A0 demo, saja, kita cukp prinsip
B:Z5. %5 wakarumonda. | mengerti ya. pemenuhan

* ¥ B: Sou sou, B: Betul, betul,

Dari data-data yang ditampilkan
memiliki ciri-ciri berupa tuturan dengan
informasi tentang ketidak mampuan penu-
tur, tuturan dengan informasi tentang ke-
butuhannya, tuturan dengan informasi
tentang rasa tidak suka, tutugan dengan
informasi tentang tujuan, tituran dengan
informasi tentang Kemalangan, - futumn
dengan informasi informasi tentang ajakan,
tuturan dengam informasi kewnjiban mem-
bayar tagihan Turan ketidak mampuan
penutur -yaitu ketidak mampuan penutur
dalam pelajaran- bahasa Inggris. Dalam
tuturan ini mengindikasikan bahwa penutur
menyampaikan suatu tuturan terhadap
petutur tentang ketidak mampuannya dalam
pelajaran bahasa Inggnis di sekolah. Hal ini
dibuktikan dengan nilai-nilai penutur yang
selalu mendapatkan nilai jelek. Tuturan rasa
tidak suka penutur artinya rasa tidak suka
penutur terhadap wilisan kanyi. Rasa tidak
suka disampaikan penutur kepada petutur
dengan maksud agar petutur memahami
kulau penutur telah mengalami kesulitan
dalam tulisan kanji dan penutur selalu
merasa kebingungan dan terbebani jika
menghadapi pelajaran Kanji di sekolah. Tu-
turan tujuan penutur artinya penutur hanya
akan belajar huruf hiragana saja, yaitu hurof
yang dipakai di negara jepang selain huruf
kanji. Pada tuturan ini, penutur bermaksud
mengungkapkan twjuannya vaitn  tidak
belajar huruf kanji lagi dengan serius,
cukup huruf hiragana saja yang dipelajari.
Tuturan  kemalangan  penutur  artinya

penutur mangalami musibah kehilangan
uang i ruang ganti. Dalam tutran ini,
penutur memberitahukan kepada gurunya
yaitu yang biasa dipanggil sensei tentang
kehilangan uang sebanyak dua ribu yen di
ruang ganti pakaian pria. Tuturan ajakon
penutur. artinya  penitir  mengingatkan
kepada petutur bahwa besok jam lima pagi
sudah harus siap-siap dijemput dan diajak
manging oleh. penutur. lam  tuturan. ini,
penutur yaitu Sensci mengajak petutur yaitu
Akihiro untuk bersama-sama mancing ke
sungai tempat biasa sensc) mancing dengan
mengendarai  sepeda  sensei.  Tuturan
kewajiban membayar tagihan artinya dalam
miuran tersebut, penutur yai  petugas
penagth. ledeng melakukan penagihan air
vang tertunggak. kepada petutur, yaitu
nenek,
1.2 Maksim Kuantitas dengan Prinsip
Pelanggaran  dalam Terjemahan
Dialog Novel SGB

Pada tabel 2, disajikan data berupa
tturan yang disampaikan melebihi infor-
masi yang diperlukan oleh mitra tutur, info-
rmasi tersebut dirasa terlalu berlebihan, se-
hingga dapat dikatakan melanggar maksim
kuantitas, Dalam maksim kuantitas meng-
hendaki tiap peserta tuturan memberi kon-
tribusi yang cukup sebanyak yang dibutuh-
kan oleh mitra tutur bicaranya. Tetapi tidak
selalu tuturan tersebut sesuai dengan mak-
sud dan tujuan dari maksim kuantitas.

Tabel 2 Maksim Kuantitas Prinsip Pelanggaran pada Terjemaha Dialog Novel SGB
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Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran (Bsa) | Keterangan
no (Bsu)
1 A:ZoE D% | Ar Amari benkyou | A: Kalau terlalu sering | Tuturan
A0 LCAse, | bakari shite kara belajar, bisa-bisa nanti | mengandung
W e R L kuse ni naru yo. Jadi kebiasaan prinsip
pelanggaran
2 [AdElSeA, | A Bacahan, ore, A: Nenek, aku udak | Tuturan
&, 34X A ¢ |otousan no koto, tahu apa-apa tentang | mengandung
Tk MmhAL shiran yo Ayah, prinsip
pelanggaran
B: % % Bk} B: Sou kaito ke. B: Ya tulis saja begitu,
3 A I OWHITE D | A: Ano koro'wa A! Dulu keadaan lebih | Tuturan
o yokatta, menyenangkan, mengandung
prinsip
pelanggaran
4 (A1 2 2iE24 | Al o2 bakkaride | A:: Maal ya lebih Tuturan
h oA, gomen ne. banyak satg dan dua- | mengandung
o -+ _+B: Danotbu., nya. prinsip
;c*; t ,:j;‘c daijoubu..tashitara , | B: Tidak masalah. pelanggaran
5 A $ ni paru. Tidak apa-apa.Satu
o dan dun kalau
ditambah kan bakal

Data-data tabel 1 memiliki ciri-cin
yait tuwran informasi yang berlebihan,
berupa tuturan sebagai suatu anjuran yang
tidak pada tempatnva, futuran sebagai
bentuk pertanyaan yang mendesak terhadap
suatu informasi, tuturan berupa-informasi
tentang kenangan masa lahy, tuturan berupa
penyesalan  yang tidak pada tempatnya,
tuturan berupa keinginan mencan pelaku
pencunan yang mustalyl, tturan berupa
larangan yang tidak scharusnya, turan
berupa  pemakluman,  wiumn_  bherupa
informasi yang tidak pada tempatnya, dan
tuturan berupa perumpamaan yang tidak
tepat. Tuturan scbagai anjuran tidak pada
tempatnya vaitu tuturan scbagai. anjuran
dan penutur terhadap petutur agar jangan
terlalu sering belajar, karena akan menjadi
kebiasaan. Dalam tuturan ini, penutur yaitu
Akihiro, beranya kepada petutur yaitu
nenek tentang sosok ayahnya. Tuturan
sebagai kenangan masa lalu artinya bahwa
penutur vaitu nenek sedang mengenangkan
masa lalu, saat keadaan tidak susah. Setelah

terjadinya bom atom Hiroshima = semua
kehidupan berubah menjadi. lebih sulit
Dalam tuturan ini, penutur membayangkan
masa lalu, saat keadaan di Jepang masih
belum terkena bom atom Hiroshima.
Tuturan sebagai bentuk penyesalan tidak
pada tempatnya yaitu tuturan dari penutur
tentang nual yang diperolehnya di raport.
Tuturan” ‘keinginan.  mencari  pelaku
penturian makswdnya bahwa penutur yaitu
Akihiro dalam tuturannya kepada petutur
yaitu _Sensei. untuk mencari  pelaku
pencurian uang penutur. Dalam tuturan ini,
penutur  menginginkan mencari  pelaku
pencurian  uangnya dan mengharapkan
sensei-unwk dapat mencari  siapa
pelakunya.

2. Maksim Kualitas dalam Terjemahan

Dialog Novel SGB

Maksim Kkualitas adalah maksim
vang menjelaskan bahwa peserta tuturan
harus memberikan informasi yang sesuai
dengan fakta. Fakta tersebut, adalah fakta
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yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh
penutur,

2.1 Maksim Kualitas dengan Prinsip Pemenuhan dalam Terjemahan Dialog Novel

SGB

Pada tabel 3, seorang penutur dalam tuturannya menyampaikan suatu informasi yang nyata dan
sesuai fakta sebenarnya , Fakta itu didukung dan didasarkan pada bukti-bukti yang jelas. Dalam
terjemaban dialog pada tabel 3 menampilkan tuturan yang berupa informasi yang didasarkan

fakta atau kenyataan sebenarnya.

Tabel 3 Maksim Kualitas Pnnsip Pemenuhan pada Terjemahan Dialog Novel SGB

Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran Keterangan
no (Bsu) (Bsa)
1 | ARG | Az Bokuwa A: Tulis saja ‘Aku Maksim
# % BG4 & ¢ | hiragana to hidup dengan kualitas
Ve A katakana de ikite Hiragana dan dengan
iKimasu Katakana’. prinsip
AT - B: Souka. Betsu ni | B: Benar juga. pemenuhan
%:};’?{,’bwl;};ﬁ Hiragana demo, Denpn Hiragana
4 wakarumonda, saja, kita cukp
SHhARS meagerti ya. o
2 | A L&A | ANlva ouan A: Kalau begitudi | Maksim
=% A& e | youshi ni * watashi | kertas jawabanmu | kualitas
Fo T ki wa nihonjin desu™ | tulis aja ‘Saya orang - | dengan
fte kaito ke Jepang® prinsip
pemenuhan
3 | Aty 4H =@ | At Hai, kyou kono - | A: Benar. Han ini Maksim
F$47- 5 B | mama ikou 1o akuwakan langsung | kualitas
Tk OMOILe imast “berangkat ke sana dengan
1£5m.|. 2.4 Bpficginyy | pringp
iy B: Sou ka..e¢ naa. | Beruntung sekali, pemenuhan

Pada twbel 3, data-data memiliki
ciri-¢iri berupa turan yang menyampaikan
informasi berupa solusi vang nyatd dan
fakta scbenamya. Fakia tersebur disertai
dengan data dan bukti vang jelas, baik bukti
secara langsung seperti mendengar, melihat

atau merasakan, ataupun bukti secara tidak

langsung seperti informasi dari orang yang
bisa dipercaya, surat kabar, televisi, dan
media lainnya

2.2 Maksim Kualitas dengan Prinsip
Pelanggaran dalam Terjemahan
Dialog Novel SGB

Pada 1abel 4 berikut, turanaya tdak
didasarkan pada kényataan dan udak dapat
dipertanggungjawabkan, maka dianggap
melanggar maksim kualitas. Tuturan yang
tegadi merupakan pelanggaran terhadap
maksim kualitas karena penutur tidak
mengatakan yang scbenarnya dan mem-
berikan nformasi yang kelirw. Tuturan
untuk menyelesaikan solusi nyata yaitu
penutur memberikan solusi kepada petutur
yang tidak menyukai pelajaran kanji sesuai
dengan keadaan sebenamya. Dalam tuturan
ini, penutur memberika solusi kepada
petutur yang kesulitan mempelajan kanji
dan bahasa Inggris.
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Tabel 4 Maksim Kualitas Prinsip Pelanggaran pada Terjemahan Dialog Novel SGB

Dam Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran (Bsa) Keterangan
no (Bsu)
1 ARLFE, KL | A: Dajjoubu.. A: Tidak masalah. Maksim
4, B U=t | dajoubu..tashitara, | Tidak apa-apa.Satu kualitas
5lc/e k. 5 ni naru, dan dua kalau dengan
ditambah kan bakal prinsip
B EE - TR B:Tsuuchihyoutte | jadi ma. pelanggaran
LT He tashite mo ii no B: Memangnya rapor
n holeh ditambah-
tambah begitu ya?
2 Ay, 4 H 2 | A Hai, kyou kono. | A: Benar, Hari ini aku | Maksim
OFEEFZ 9L | mamaikou to akan langsung kualitas
W TES omotte imasu. berangkat ke sana. dengan
B: Begitu ya? prinsip
BESH. AR B: Sou ka..ecnaa. | Beruntung sekali. pelanggaran
£
3 AT, &5 L% | ArNanidu toruka | At Bicara apa kau? Maksim
A, w0 O tsuri no toki wa , Saar memancing tidak | kualitas
i, £H yoka. masuk hitungan! dengan
prinsip
pelanggarn
Data-data ini disajikan dengan ciri- 3. Maksim Relevansi dalam
ciri sebagai tuturan yang berupa informasi, Terjemahan Dialog Novel SGB

namun informasi ini tidak didukung fakia-
fakia, atau buku-bukti pendukung yang
jelas. Schingga dalam ‘tuturan yang
disampaikan terscbut tegadi pelanggaran
maksim kualitas dengan prinsip kerjasama.
Tuturan berdasarkan asumsi sendini yaitu
tuturan yang disampaikan penutur dengan
membuat anggapan dan kesimpulan sendin
terhadap angka sebagai nilai raport yang
tiambahkan gendiri. Dalam ftuturan ini
penutur, yaitu. nenek menutorkan  tidak
perlu risau dengan nilai raport vang jelek:

Maksim  relevansi  menunjukkan
bahwa agar dapal terjalin kerjasama yang
benar-benar baik antara penutur dan mitra
e masing-masing hendaklah
memberikan  kontribusi vang relevan
tentang sesuamu yang sedang di-pertuturkan.
3.1 Maksim Relevansi dengan Prinsip

Pemenuhan  dalam Terjemahan

Dialog Novel SGB

Pada tabel 5 berkut, menunjukkan
relevansi penutur dengan petutur terhadap
wturan  yang disampaikannya.  Tuturan
tersebut - memberikan  kontribusi  baik
Kepada penuturnya sendin maupun kepada
petutur.
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Tabel 5 Maksim Relevansi Prinsip Pemenuhan pada Terjemahan Dialog Novel SGB

Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran Keterangan
No (Bsu) (Bsa)
1 AfEK, SF L | A Tokunaga, A: Tokunaga, Maksim
Lz 4 | kotoshi mo natsu tahun ini kau juga [ relevansi
F< o yasumi wa akan liburan musim | dengan prinsip
Hiroshima e tkuno | panas di pemenuhan
LA - | ka? Hiroshima,ya?
S)I?:Eﬁ% [: ; B: Hai, kyou kono B: Benar. Hari ini
e mama ikou to omotte | aku akan langsung
BT imasu, berangkat ke sana.
2 Ao v A: Waatsu. Itsu utta® | A: Kapan Maksim
-, ot ? terbenturnya? relevansi
B: Mikka hodo mae | B: Tiga hari yang | dengan prinsip
B: =HIX gm[-? desu lalu. pcmcnuhnn
T
3 A& 5 LT, b | A Doushite, sugy A= Kenapa tidak Maksim
&Fh ST 2 | konkata ? segera datang relevansi
Btk B untuk diperiksa? | dengan prinsip
1= 2 B: Daijoubu to B: Saya pikir tidak . | pemenuhan
omottakara. ada masalah.

Data yang disajikan pada tabel 5
memiliki ¢iri-cin yaitu data yang berupa
tuturan  konfirmasi, data berupa tuturan
penekanan, data  yang  berupa  tuturan
kekhawatimn, data yang berupa tuturan
penawaran, dan data yang berupa tuturan
yvang mengandung rasa penasaran. Hal ini
seperti dikemukakan oleh Leech. Tuturan
vang disampaikan oleh penutut yaitu Senser
kepada  petutur  yaitw  Akihire  yang
melakukan kepalakan di kelas - dengan
mempahat papan tulis déngan gambar hati
dan bertuliskan " nama sensei tersebut
dengan sensei lainnya yang menurl siswi
sedang ditaksir oleh sensei yang menjadi

sasaran kejahilannya. Tutuan Kekaha-

watiman  yaitu  tuturan  yapg  berupa

pertanyaan yang disampaikan oleh penutur,
vaitu seorang dokter kepada pasiennya,
vaitu Akihiro siswa kelas 2 SMP di Saga,

Dalam tuturan ini, penutur, vaitu dokter

mata menanyakan kejadian  kecclakaan

mata kepada petutur, yaitu Akihiro.

3.2 Maksim Relevansi dengan Prinsip
Pelanggaran dalam Terjemahan
Dialog Novel SGB

Pada  tabel 6 benkut, . telah fterjadi

pelanggaran terhadap’ maksim relevan-

si karena penutur tidak memberikan kon-
tribusi yang-ftelevan dengan masalah
penumran.

Tabel 6 Maksim Relevansi Prinsip Pelanggaran pada Terjemahan Dialog Novel SGB

Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran Keterangan
No (Bsu) (Bsa)

1 Al a /LY | B Okaasan mo A: Tbumu dan Maksim
BiEHEAL— obaasan mo nenckmu sudah relevansi
HREOEBT D isshokenmei bersusah payah dengan
Fate, ki hataraiteru kenna. bckclja_. bukan? prinsip
T Yoka yoka. B: Tapi pelanggaran

B: Demo
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B: T#%
2 A: T 9%, . 2 | A:Souka..ce naa. A Begitu ya? Maksim
zr 5, Beruntung sekali. | relevanst
B: Senset, ore no B: Senset, tiket dengan
B:5ek, @ossa | kyuukeb to nisen | kereta dan uang prinsip
%~ FEH en ga nal dua ribu yenku pelanggaran
hilang!
[ 7AY
3 A, ERCL A: Nani, kangac toru | A: Apa vang kau Maksim
D, “OFL! to. Kono ko wa ! pikirkan? Dasar relevansi
B: Honto ni s bocah bandel! dengun
B:3A L SiC, Gomen. B: Aku benar-benar | prinsip
ZHh minta maaf, pelanggaran

Ciri-cin tuturan yang terjadi selalu
tidak ada relevansinya; tuturan yang terjadi
tidak mendapatkan respon dari mitra tutur,
Tuturan tegadi selalu tidak relevan yaitu
tuturan yang dissmpaikan penutur, yaitu
dokter mata kepada petutur yaitu Akihiro
yang mengatakan ibu._dan nenek Akihiro
sudlah bersusah  payah bekerja, Dalam
wiuran ini, penutur merasa kasihan melibat
kondisi petutur yang sudah tertimpa
kecelakaan pads matanya. Tuturan tepadi
tidak mendapatkan respon dari mitra tutar
vaitu tuturan yang = disampaikan oleh
penutur, yaitu teman klub sofi ball nya
Akihire yang memberikal pertanyaan pada
Akihiro.

4. Maksim Pelaksanaan dalam Ter-

jemahan Dialog Novel SGB
Maksim pelaksanaan mengharuskan

setiap peserta pertuturan berbicara sccara

langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan tidak
berlebih-lebihan, serta runtut. Jika penutur
melakukan sifat-sifat vang seadanya sesuai
apa yang hendak dipertuturkan kepada
penutumya, maka kegiatan tturan tersebut

sudah memenuhi maksim dengan prinsip

4.1 Maksim  Pelaksanaan  dengan
Prinsip  Pemenuhan dalam
Terjemahan Dialog Novel SGB
Pada ‘“abel 7 berikut, data

menunjukkan maksim pelaksanaan dengan

prinsip pemepuhan depgan ciri yang yang

runut dan tidak berlebihan,
Tabel 7 Maksim Pelaksanaan Prinsip Pemenuhan pada Tegjemahan Dialog Novel SGB
Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran Keterangan
No (Bsu) (Bsa).
1 A:TY. 155 | AiDemeo, A: Tapi Nek, aku | Maksim
kA, i, Wiz | Baachan, ore, juga tidak suka pelaksanaan
LT kanji mo migate. | huruf Kanji. dengan
B: Boku wa B: Tulis saja *“Aku | prinsip
BAR(XO-5atse o |hirwgmato | hidupdengan | pemenuban
Y ka'takanadc:klte Hiragana dan
o ikimasu Katakana’,
TWEET
2 Al B, A: Bacahan, ore, | A: Nenck, aku Maksim
flE. 3¢ XA | otousanno koto, | tidak whu apa-apa | pelaksanaan
L. BmbAL shiran yo. tentang Aynh. dengan
B: Sou kaitoke.
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B: #3&F\ AT B: Ya tulis saja prinsip
begitu. pemenuhan
3 AT, ZTLE | A:Nani, kangae | A: Apa yang kau Maksim
A, “OFI! toru to. Kono ko | pikirkan? Dasar pelaksanaan
wa ! bocah bandel! dengan
B: i3A & Sz, B: Honto ni , B: Aku benar-benar | prinsip
= A Gomen minta maaf. pemenuhan
Data tersebut berupa tuturan dari penutur
kopada petutur dengan Wiurmi -~ secers 4.2 Maksim  Pelaksanaan  dengan

langsung, jelas dan tidak kabur. Adapun
data bercinkan tuturan rasa penasaran yang
disampaikan secara jelas, data yang berupa
tuturan perhitungan yang runtut, dan data
yang berupa tuturan terhadap rasa senang.
Tuturan  runtut  yaitw  tuturan  yang
disampaikan secara berurutan dan jelas
permulaan tuturannya hingga akhir-dan
mturan tersebut. Tuturan ini memennhi
prinsip dalam maksim perlaksanaan, karena
tuturan disampaikan dengan jelas dan
runtut, tidak berele-tele dan jelas

sasarannya.

Prinsip  Pelanggaran dalam
Terjemahan Dialog Novel SGB

Pada tabel § berikut, data yang ditam-
pilkan tidak mempertimbangkan hal-hal
yang sesusal dengan maksim pelaksanaan
sehingga disebut melanggar maksim pelak-
sanaan. Terjadi pelanggaran terhadap mak-
sim pelaksnaan jika peputur tidak berbicara
secara langsung. Tuturaunya kabur, taksa
(ambigu) berlebih-an dan tidak runtur.

Tabel 8 Maksim Pelaksanaan Prinsip Pelanggaran pada Tegjemahan Dialog Novel SGB

Data Bahasa Sumber Cara Baca Bahasa Sasaran Keterangan
No (Bsu) (Bsa)
1 A: o], @9 &% | ANaniiutoruka. ' | A: Tap: Nek, aku Maksim
Dy #90 NEY Tsuri no toki wa, | juga tidak suka huraf | pelaksanaan
X, B wyoka Kann. dengan prinsip
B: Boku wa B: Tulis saja 'Aku pelanggaran
3 < hiragana to hidup dengan
;r:gu;_r;;g & kmkm de ikite Hiragana dan
e o ikimasu Katakana’,
TWERT
2 ATdHHR A, A: Bacahan, ore, | A: Nenck, aku tidak | Maksim
fle, #3572 X4 | otousan no koto., | tahwapa-apa tentang | pelaksanaan
k. @5 AL | shinnyo g)’:{h k. dﬂﬁ"‘ prinsip
Lo § : Ya tubis saja pelanggaran
B: € 3 BV E4F B Sowkaito ke gt
3 AfE#E - TE | A: Tsuuchibyou tte | A: Memangnya Maksim
LT HLMND tashite mo ii no rapor boleh pelaksanaan
ditambah-tambah dengan prinsip
B: ANEies s | B Jinseiwa begitu ya? pelanggaran
sougouryoku B: Hidup itu
gabungan berbagai
kekuatan.
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Ciri  data maksim pelaksanaan
dengan prinsip pelanggaran pada tabel 8
adalah tuturan yang dipertuturkan berlebih-
lebthan dan tuturan diperututurkan dengan
tidak runtut. Tuturan secara tidak langsung
yaitu tturan untuk meminta persetujuan
penutur kepada petutur dengan menye-
butkan rasa tidak suka dengan kanji padahal
njuannya supaya petutur tidak memara-
hinya karena mendapat nilai yang kurang
bagus di pelajaran kanji. Dalam tuturan ini
penutur  menyampaikan maksud dalamn
witwrannya untuk diizinkan tidak terlalu
serius belajar kanji tetapi pengungkapan ini
dituturkan tidak secara langsung. Tuturan
kabur makna yaitu tuturan vang disam-
paikan penutur yang menayakan tentang
nilai raport yang-boleh ditambah. Tuturan
bersifar taksa’ yaitu tuturan vang disam-
paikan oleh penutur tidak jelas dan dapat
menimbulkan berbagai - persepsi  dan
petutury tuturan tersebut adalah penutur
membahas pesan yang disampaikan oleh
petutur yang menuliskan tentang lokasi
meletakkan kunci pada saat pergi.

D. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Aspek pragmatik dalam dialog novel
Saga no Gabbai Bacchan (SGB) merupakan
kajian maksim yang mendasati penjelasan
pengertian dialog tersebut. Pemahaman
maksim_dalam dialog novel SGB merjuk
kepada sesuatu upgkapan/ujaran bahasa
yakni hubungan dialog dengan konteks
pemakaiannya. Adapun setiap aspek prag-
matik dalam novel SGB tersebut dapat
diidentifikasi berdasarkan kriterianya men-
jadi 4 katagori, yaitu maksim Kuantitas,
maksim kualitas, maksim pelaksanzan dan
maksim relevansi. Dari keempat katagori
tersebut, masing-masing mengandung prin-
sip pemenuhan dan-prinsip pelanggaran,

Maksim dengan prinsip pemenuhan
vaitu setiap tuturan dalam dialog memenuhi
prinsip kerjasama, sedangkan sctiap tuturan
vang tidak memenuhi prinsip kerja sama
terjadi pelanggaran maksim dapat menim-
bulkan implikast dari tuturan yang disam-
paikan tersebut.

Dari hasil penchitian, dapat ditemukan
hal-hal baru yang berkaitan dengan ilmu
pragmatik dalam terjemahan novel. Hal-hal
baru tersebut dapat diaplikasikan dalam
pengembangan ilmu linguistik pada ranah
linguistik terapan, dengan hasil penelitian
dapat bermanfaat untuk mengembangkan
maksim di Indonesia. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dibarapkan mampu dijadikan
acuan dalam pemahaman pragmatik khu-
susnya dalam dialog novel berbahasa
Jepang, sehingga pemahaman dialog dari
novel-novel berbahasa Jepang yang tersirat
dapat difahami dan dimaknai dengan baik
dan benar, dan pesan yang disampaikan
dalam isi novel pun bisa tersampaikan
dengan baik.
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